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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran online
terhadap minat belajar siswa SMA UNKLAB Jurusan IPS, Kelas 10, 11, dan 12. Pengaruh media
pembelajaran online diwakili oleh dua variabel independen, yaitu persepsi kegunaan (X1) dan
persepsi kemudahan (X2) sementara minat belajar siswa sebagai variabel dependen (Y). Pendekatan
deskriptif kuantitatif digunakan sebagai metode penelitian dengan mengumpulkan data primer
menggunakan kuesioner kepada 81 siswa. Hasil uji regresi berganda menemukan bahwa secara
simultan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
minat belajar siswa. Namun, secara parsial persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat belajar siswa dengan nilai sebesar 0.774 > 0.05 sementara persepsi kemudahan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa dengan nilai 0.000 < 0.05. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran online berdampak signifikan terhadap minat
belajar siswa apabila dilakukan secara bersama-sama.
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Pendahuluan

Pada saat sekarang ini media pembelajaran online sangat diperlukan. Sejak Maret 2020,
pandemi COVID-19 semakin meluas di Indonesia. Pemerintah Indonesia saat itu kemudian
mengeluarkan aturan pembatasan sosial yang menyebabkan banyak kegiatan hanya
dilakukan di dalam rumah. Salah satu dampak yang dirasakan adalah dalam bidang
pendidikan di mana kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah secara online tanpa tatap
muka secara langsung di ruangan yang sama (Dewi, 2020).

Berbicara mengenai media pembelajaran online, tentunya tidak jauh dari perkembangan
teknologi informasi. Di mana, beberapa penelitian yang memperlihatkan bahwa
perkembangan teknologi sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan saat ini. Diantaranya
menurut Indrayana dan Sadikin (2020) ada beberapa manfaat internet bagi siswa yaitu dapat
digunakan kapan saja dan di mana saja, dapat mengakses materi yang dibutuhkan dalam
jangka waktu yang cepat dan dapat menghemat biaya. Teknologi informasi ini sangat
membantu dalam menambah pengetahuan dan meningkatkan minat belajar, seseorang
dapat mengakses materi yang dibutuhkan dimanapun dan kapanpun diperlukan. Seperti
yang dikemukakan juga oleh Vhalery, Alfilail, Robbani, dan Natalia Hia (2021) bahwa

https://sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/view/212
598


mailto:authors@email-address.com

Jurnal Sinestesia
ISSN 2721-9283

pembelajaran online menawarkan suasana belajar yang praktis dan menyenangkan bagi para
siswa. Karena itu, teknologi ketika dimanfaatkan dengan baik dalam dunia pendidikan akan
membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan memudahkan pengguna.

Penggunaan media pembelajaran semakin marak pada saat ini selaras dengan
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. Menurut Suparman (2019),
pembelajaran online adalah pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran
elektronik guna membantu kegiatan pembelajaran. Sekarang ini banyak aplikasi media
pembelajaran online yang dapat digunakan sesuai kebutuhan secara gratis maupun
berbayar. Beberapa diantaranya adalah Zoom, Microsoft Teams, Google Meet, Cisco Webex
dan lain-lain. Dengan semakin baiknya teknologi informasi serta perangkat elektronik seperti
laptop, smartphone, tablet, serta perangkat lainnya membuat kegiatan belajar mengajar
secara online dapat dilakukan dengan lebih baik dibandingkan beberapa tahun sebelumnya.
Di Indonesia, teknologi internet membawa hawa positif dalam membantu pembelajaran
siswa karena ketersediaan informasi yang luas dan mudah diakses sehingga dianggap
berhasil dalam meningatkan minat belajar (Supardi & Putri, 2010). Kehadiran media
pembelajaran online memberikan kemudahan dalam pembelajaran di berbagai tingkat
pendidikan. Pebrianty (2010) menambahkan adanya teknologi dapat menjadi alat bantu
dalam proses pembelajaran sehingga lebih efektif dan efisien.

Akan tetapi, keberhasilan penggunaan internet serta aplikasi media belajar secara online
bergantung pada persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaannya dalam mempengaruhi
niat siswa dalam menggunakannya. Suparman (2019) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan
berperan penting di mana siswa yang memiliki persepsi dalam menggunakan internet akan
membantu mereka dalam pendidikan dibandingkan siswa yang tidak memiliki persepsi yang
jelas akan hal itu. Selanjutnya menurut Dewi, Karisma, dan Asy'ari (2020), hasil pengujian
menggunakan statistik regresi dan disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
online memiliki motivasi yang baik terhadap penggunaan e-learning dengan menguji dua
variabel independen yaitu persepsi kemudahan dan kemanfaatan. Kemudian, penelitian dari
Yulianto (2011) juga turut menemukan bahwa persepsi kemanfaatan dan persepsi
kemudahan turut berpengaruh dalam pembelajaran. SMA Unklab Airmadidi merupakan
salah satu sekolah menengah terkemuka di Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi
Utara. Sekolah ini memanfaatkan media pembelajaran online dalam proses pembelajaran
dengan aplikasi Microsoft Teams yang paling sering digunakan karena adanya kerjasama
yang terjalin. Untuk itu, penelitian ini diperlukan guna mencari tahu pengaruh dari
pemanfaatan media pembelajaran online terhadap minat belajar siswa. Dengan begitu,
diharapkan pimpinan sekolah dapat mengetahui efektivitas dari penggunaan media
pembelajaran online dalam menumbuh kembangkan minat belajar siswa.

Bertolak dari latar belakang penelitian maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian
ini yaitu:
1. Hal: terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial persepsi kegunaan media
pembelajaran online terhadap minat belajar siswa jurusan IPS SMA UNKLAB.
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2. Ha2: terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial persepsi kemudahan media
pembelajaran online terhadap minat belajar siswa jurusan IPS SMA UNKLAB.

3. Ha3: terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan media pembelajaran online terhadap minat belajar siswa
jurusan IPS SMA UNKLAB.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif. Responden
penelitian adalah siswa jurusan IPS SMA UNKLAB tahun ajaran 2020-2021. Menggunakan
metode purposive sampling, maka jumlah 57 siswa diambil untuk studi pilot dan 81 orang
dari kelas yang berbeda untuk studi utama. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
independen dan satu variabel dependen. Kemudian, untuk instrumen penelitian
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari beberapa sumber. Operasionalisasi variabel-
variabel penelitian dalam instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Studi pilot terlebih
dahulu dilakukan dan diperoleh hasil yang memuaskan di mana nilai Cronbach Alpha 0.944 >
0.70 sehingga lulus uji reliabilitas sementara hasil uji validitas menggunakan Pearson Product
Moment menemukan semua butir instrumen adalah valid, di mana R hitung > R tabel
(Wahyuni, 2014). Selanjutnya, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas dilakukan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan analisis
regresi berganda dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh dari dua variabel independen:
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap variabel dependen minat belajar.

Tabel 1. Operasionalisasi variabel-variabel penelitian

No Variabel Dimensi Indikator

1 Persepsi Kegunaan (X1) - Aplikasi medlg pembelajaran online bergu'na bagi saya
dalam mengerjakan tugas-tugas dengan baik
(di adopsi dari (Edmunds, Thorpe, &

Conole, 2012) - Media pembelajaran online merupakan media yang dapat

membantu saya mengerti materi yang diajarkan

- Penggunaan media pembelajaran online akan
meningkatkan efektifitas belajar.

- Secara keseluruhan media pembelajaran online memiliki
manfaat bagi saya.

2 Persepsi Kemudahan (X2) - Tampilan-tampilan menu pada aplikasi media

(Qomariyah, 2019) pembelajaran online mudah dimengerti oleh saya.

- Media pembelajaran online mempermudah saya dalam
belajar setiap mata pelajaran yang diberikan.

- Saya dapat memasukkan semua tugas sekolah melalui
media pembelajaran online dengan mudah.

- Secara keseluruhan media pembelajaran online mudah
digunakan.
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No Variabel Dimensi Indikator

3 Minat Belajar (Y) dikembangkan sendiri - Saya memanfaatkan media pembelajaran online untuk
dengan mengacu pada penelitian (Lee, menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di setiap mata
Cheung, & Chen, 2005) dan pelajaran dengan baik.
(Peou & Lwin, 2011). - Saat saya belajar, saya menggunakan media pembelajaran

online untuk mencari sumber-sumber informasi dari guru.

- Saya menggunakan media pembelajaran online untuk
berdiskusi dengan teman kelas tentang materi yang sedang
pelajari.

- Media pembelajaran online membuat saya lebih tertarik
untuk belajar lebih giat.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan kepada 81 siswa SMA: 48 siswa laki-laki dan 33 siswa perempuan.
Hasil uji asumsi klasik memperoleh hasil yang baik yaitu semuanya memenuhi persyaratan,
di mana hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menemukan nilai
signifikansi > 0.05 sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal (Quraisy, 2020);
hasil uji multikolinearitas ditemukan nilai tolerance 0.431 > .10, sementara nilai VIF 2.318 <
10 yang mana kedua hasil ini menunjukkan model regresi tidak ada gejala multikolinearitas
(Meiryani, 2021); terakhir hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser
menemukan nilai signifikansi kedua variabel di atas 0.05 sehingga model regresi tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas (Raharjo, 2014).

Kemudian, hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 2 di mana media
pembelajaran online yang diwakili oleh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan secara
simultan atau bersamaan berpengaruh positif yang signifikan terhadap minat belajar siswa
jurusan IPS SMA UNKLAB (Sig 0.000 < 0.05). Selanjutnya, terlihat pula pada tabel yang sama
bahwa minat belajar siswa jurusan IPS SMA UNKLAB ditentukan secara simultan oleh kedua
persepsi tersebut sebesar 60.8% (R Square) dan sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain
yang tidak ada dalam penelitian ini. Akan tetapi, secara parsial persepsi kegunaan tidak
berpengaruh terhadap minat belajar siswa (Sig 0.774 > 0.05), sementara persepsi
kemudahan secara parsial berpengaruh terhadap minat belajar siswa (Sig 0.000 < 0.05).

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien Regresi T hitung Sig.
Konstanta 1.143
Persepsi Kegunaan X1 0.025 0.288 0.774
Persepsi Kemudahan X2 0.689 7.006 0.000
Fhitung =60.501 0.000
R Square =0.608
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Secara parsial, ditemukan tidak ada pengaruh dari persepsi kegunaan media
pembelajaran online pada minat belajar siswa. Bisa ditafsirkan bahwa mengetahui saja
fungsi atau manfaat dari media pembelajaran online yang digunakan belum membuat minat
belajar siswa meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena siswa SMA UNKLAB jurusan IPS
sudah lama menggunakan dan mengetahui kegunaan dari media pembelajaran yang
digunakan sehingga minat belajar mereka belum terpengaruh. Secara parsial juga terdapat
pengaruh dari persepsi kemudahan media pembelajaran online terhadap minat belajar
siswa. Temuan ini memberikan gagasan bahwa kemudahan penggunaan media
pembelajaran online dapat meningkatkan minat belajar siswa. Ketika siswa merasa media
pembelajaran online yang digunakan mudah digunakan sekaligus memudahkan mereka
untuk memperoleh informasi pelajaran maka minat belajar mereka akan naik. Di sisi lain,
secara simultan terdapat pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan media
pembelajaran online terhadap minat belajar siswa. Minat belajar siswa akan meningkat
bilamana mereka merasa media pembelajaran online bermanfaat sekaligus mudah dalam
penggunaannya. Untuk itu, harus dipastikan media pembelajaran online yang digunakan di
sekolah dapat memenuhi dua variabel ini sehingga efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suparman
(2019) dan Lestari, Amalia, & Puspita (2021) yang menemukan pula bahwa persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan secara simultan berpengaruh positif terhadap minat
belajar siswa.

Media pembelajaran online ada dan digunakan dengan harapan dapat memfasilitasi guru
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Akan tetapi, manfaat dari media pembelajaran online ini dapat efektif apabila direncanakan
dan diimplementasikan dengan baik. Hasil penelitian ini memberikan input kepada pihak
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran online yang tepat agar efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Pihak sekolah perlu memastikan bahwa aplikasi media
pembelajaran yang digunakan itu menarik, menyenangkan, bermanfaat, sekaligus mudah
digunakan oleh siswa sehingga mereka cepat memahami penggunaan media pembelajaran
tersebut yang diharapkan dapat membantu proses belajar serta meningkatkan minat belajar
mereka. Selain itu, para guru terlebih guru senior juga perlu diberikan pelatihan sehingga
dapat membantu para siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran online yang
disediakan. Dengan begitu, efektivitas penggunaan media pembelajaran online dapat
dirasakan, khususnya bagi para siswa ketika belajar secara online.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan maksud mengetahui pengaruh media pembelajaran
online terhadap minat belajar siswa SMA UNKLAB jurusan IPS dengan menggunakan variabel
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan. Menggunakan analisis regresi berganda,
ditemukan secara simultan terdapat pengaruh yang positif secara signifikan dari persepsi
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kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap minat belajar siswa. Namun dilihat secara
partial atau secara terpisah maka persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan maka tiga hipotesis penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Menolak Hal: terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial persepsi kegunaan media
pembelajaran online terhadap minat belajar siswa jurusan IPS SMA UNKLAB.

2. Menerima Ha2: terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial persepsi kemudahan
media pembelajaran online terhadap minat belajar siswa jurusan IPS SMA UNKLAB.

3. Menerima Ha3: terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan persepsi kegunaan
dan persepsi kemudahan media pembelajaran online terhadap minat belajar siswa
jurusan IPS SMA UNKLAB.

Ada beberapa batasan dari penelitian ini untuk dapat diperhatikan. Yang pertama,
penelitian ini hanya menguji dua variabel independen dalam mengukur efektivitas media
pembelajaran online yaitu persepsi kegunaan dan persepsi manfaat terhadap minat belajar
siswa. Dari hasil R square, didapati masih ada kurang lebih 40% pengaruh dari variabel lain.
Karena itu, penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan variabel-variabel lainnya
seperti harapan kinerja, pengaruh orang lain, atau fitur dari media pembelajaran online
dalam mengukur pengaruh terhadap minat belajar siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) dari Venkatesh, Thong, dan Xu (2016) dan pengaruhnya terhadap minat belajar
siswa dengan variabel moderasi niat dan sikap siswa dalam menggunakan media
pembelajaran online. Kemudian, penelitian ini hanya dilakukan sebatas kepada siswa jurusan
IPS SMA UNKLAB, Airmadidi. Penelitian berikutnya dapat dilakukan pada siswa jurusan
lainnya atau bahkan sekolah lain yang ada di Sulawesi Utara sekaligus membuat
perbandingan antar jurusan maupun sekolah. Tidak hanya itu, untuk penelitian selanjutnya
dapat meneliti mengenai kepuasan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online,
khususnya selama pandemi berlangsung sehingga pihak sekolah dapat mengevaluasi media
pembelajaran online yang digunakan apakah dapat memenuhi kebutuhan siswa dan
memberikan pengalaman belajar yang memuaskan bagi mereka.
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